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Abstrak 

 

Seorang perokok memerlukan kesadaran, keinginan dan kesiapan untuk dapat berhenti merokok. Untuk 

memunculkan hal tersebut, maka diperlukan informasi dan dukungan dari lingkungan sekitar perokok. Dengan 

demikian dibentuklah sebuah kegiatan pemberdayaan kepada kelompok siswa-siswi yang bertujuan untuk 

membentuk peer educator / pendidik sebaya bagi kelompok sebayanya di lingkungan sekolah maupun tempat tinggal. 

Dengan harapan, remaja yang telah dilatih sebagai peer educator akan menyebar luaskan informasi terkait bahaya 

rokok, manfaat berhenti merokok dan tahapan berhenti merokok. Sehingga dapat memunculkan kesadaran, 

keinginan dan kesiapan berhenti merokok pada remaja perokok. Metode yang dipergunakan adalah pemberian 

materi Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) terkait rokok dan perilaku berhenti merokok kepada peer educator 

berhenti merokok dengan berbasis internet atau disebut dengan program learning atau e-learning. Hasil evaluasi 

tahap satu atau reaksi terhadap kegiatan ini secara keseluruhan dapat disimpulkan sangat baik. Hal tersebut 

ditunjukkan dari penilaian kepuasan oleh kelompok sasaran terhadap narasumber, isi materi dan media/video. Hasil 

evaluasi tahap dua atau evaluasi pembelajaran menunjukkan adanya perubahan sangat baik dan positif terhadap 

pengetahuan terkait rokok, sikap terkait keyakinan terhadap perilaku rokok serta self efficacy / keyakinan diri 

menjadi peer educator untuk sebayanya dalam pendampingan perilaku berhenti merokok.. 

 

Kata kunci—berhenti merokok, e-learning, peer educator, remaja 

 

Abstract 

 

The smoker needs awareness, desire, and readiness to quit smoking. To bring up this, it requires information 

and support from the environment around the smoker. Thus an empowerment activity was formed for groups of 

students to form peer educators for their groups in the school and living environment. With the hope, adolescents 

who have been trained as peer educators will disseminate information related to the dangers of smoking, the benefits 

of quitting smoking, and the stages of quitting smoking. So that it can raise awareness, desire, and readiness to quit 

smoking in adolescent smokers. The method used is the provision of Communication, Information, and Education 

(IEC) materials related to smoking and smoking cessation behavior to peer educators who stop smoking on an 

internet-based basis or what is called a learning or e-learning program. The results of the evaluation of stage one of 

the reactions to this activity as a whole can be concluded as very good. This is indicated by the assessment of 

satisfaction by the target group of sources, the content of the material, and the media/video. The results of the second 

stage evaluation or learning evaluation show that there are very good and positive changes in knowledge related to 

smoking, attitudes related to belief in smoking behavior, and self-efficacy to become a peer educator for their peers 

in mentoring smoking cessation behavior. 

 

Keywords— adolescent, e-learning, peer educator, quit smoking 

 

1. PENDAHULUAN 

 

okok adalah salah satu produk tembakau yang 

dimaksudkan untuk dibakar, dihisap, dan/atau 

dihirup termasuk rokok kretek, rokok putih, cerutu atau 

bentuk lainnya yang dihasilkan dari tanaman Nicotiana 

Tabacum, Nicotiana Rustica, dan spesies lainnya atau 

sintetisnya yang asapnya mengandung nikotin dan tar, 

dengan atau tanpa bahan tambahan (Chang, et al. 

2017). Saat ini rokok menjadi salah satu produk yang 

R 
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tingkat konsumsinya relatif tinggi di masyarakat. 

Masalah rokok juga masih menjadi masalah nasional 

dan diprioritaskan upaya penanggulangannya karena 

menyangkut berbagai aspek permasalahan dalam 

kehidupan, yaitu aspek ekonomi, sosial politik, 

terutama aspek kesehatan (Chang, et al. 2017). 

Berhenti merokok adalah proses untuk menghentikan 

kebiasaan merokok. Berhenti merokok memberikan 

berbagai keuntungan bagi pasien, sebagian dapat 

dirasakan secara langsung, sedangkan sebagian hanya 

bisa dirasakan berangsur-angsur. Setelah berhenti 

merokok, dalam beberapa jam banyak dari mereka 

mulai mengalami gejala lepas nikotin. Gejala putus 

obat adalah gejala sementara yang timbul ketika dosis 

obat dikurangi atau penggunaan dihentikan. Mereka 

muncul dari adaptasi saraf terhadap keberadaan obat di 

sistem saraf pusat(West 2017). 

Dalam waktu dua sampai tiga hari, sistem saraf 

serta kemampuan mencium dan merasa akan 

meningkat. Dalam waktu tiga bulan, fungsi dan 

sirkulasi dalam paru-paru akan semakin baik, dan pada 

bulan ke-sembilan, efek batuk dan susah bernafas yang 

sering muncul bagi pasien akan berkurang  (West, 

McNeill, and Raw 2000)  

Perokok yang berhasil berhenti merokok selama 

satu tahun dapat mengurangi risiko menderita penyakit 

jantung. Bahkan setelah berhasil berhenti selama lima 

tahun, risiko menderita stroke akan sama besarnya 

dengan orang-orang yang tidak merokok. Setelah 

berhasil berhenti selama lima belas tahun, risiko 

terjangkitnya penyakit jantung akan sama besarnya 

dengan orang-orang yang tidak merokok. Hal yang 

sama juga berlaku untuk risiko munculnya penyakit 

paru-paru kronis atau COPD. Karenanya, semakin 

lama seseorang berhasil untuk tidak merokok, semakin 

banyak kemampuan tubuh yang kembali dari efek 

buruk yang disebabkan oleh kecanduan nikotin dan 

merokok  (Nolan, Whooley, and White 2000) 

Global Youth tobacco Survei (GYTS) tahun 2019, 

meliris data bahwa terdapat 8 dari 10 perokok remaja 

di Indonesia mencoba berhenti merokok (GYTS 2019). 

Sayangnya, meskipun banyak perokok yang ingin 

berhenti merokok, mereka mengalami kesulitan dalam 

melakukannya. Kesulitan para perokok untuk berhenti 

merokok disebabkan karena merokok sangat membuat 

kecanduan  (West, McNeill, Raw, 2000). Maka 

diperlukan sebuat intervensi yang bertujuan membantu 

para perokok untuk dapat berhenti merokok. Salah satu 

intervensi yang dapat dilakukan adalah kegiatan 

pendampingan perilaku berhenti merokok. Kegiatan 

ini terbukti telah berhasil mengubah perilaku 

mengurangi jumlah rokok bahkan sampai 

menghentikan perilaku merokok(Larasati et al. 2019). 

Kegiatan pendampingan berhenti merokok 

ditujukan kepada perokok yang telah memiliki 

kesadaran, keinginan dan kesiapan berhenti merokok. 

Untuk memunculkan hal-hal tersebut, maka diperlukan 

intervensi-intervensi berupa edukasi, informasi dan 

dukungan lingkungan yakni keluarga, sekolah dan 

teman. Pemberian pengetahuan kepada remaja masih 

dinilai effektif untuk dapat mencegah pada perilaku 

merokok. Berbagai teknik edukasi perubahan perilaku 

juga dapat diterapkan untuk membuat remaja berhenti 

merokok (Nolan et al. 2000Taylor et al. 2017). 

Inovasi model pendidikan kesehatan terus 

menerus dilakukan pengembangan. Pengembangan 

novasi tersebut juga di lakukan di berbagai subtansi 

dan permasalahan Kesehatan guna terus meningkatkan 

pengetahuan dan keterimpilan masyarakat agar 

berdaya dalam meningkatkan Kesehatan diri. Seperti 

halnya dalam penyelesaian dan penangan 

permasalahan merokok, inovasi-inovasi edukasi terus 

di kembangkan. Salah satunya dengan inovasi edukasi 

dengan melibatkan remaja atau teman sebaya sebagai 

peer educator untuk mengudukasi remaja terkait 

permasalah rokok.  

Intervensi behenti merokok melalui internet telah 

banyak dikembangkan juga di dunia dan menunjukkan 

hasil yang baik. Suatu artikel dengan metode 

systematic review dan meta analysis menunjukkan 

bahwa menentukan kontribusi situs web atau 

intervensi tertentu menghadirkan tantangan yang sulit, 

karena pengguna Internet tampaknya mengakses situs 

yang berbeda ketika mencari informasi atau dukungan. 

Misalnya, kontaminasi pada kelompok kontrol 

mungkin sulit dicegah karena akses tidak terbatas ke 

Internet, dan kami tidak dapat memastikan bahwa 

kelompok intervensi hanya menggunakan intervensi 

yang dimaksudkan(Taylor et al. 2017). 

Peran dari teman sebaya terhadap perubahan 

perilaku sangatlah banyak anatara lain sebagai 

pendidik dan memberikan informasi Kesehatan 

(Kurwiyah 2018), dapat mempengaruhi self efficasi 

dan pengambilan keputusan (Orsal and Ergun 2021) 

dan perubahan perilaku (Bilgiç and Günay 2018; 

Rohmawati, Hidayah, and Marwan 2020). Dengan 

harapan, remaja yang telah dididik sebagai peer 

educator akan menyebar luaskan informasi terkait 

bahaya rokok, manfaat berhenti merokok dan tahapan 

berhenti merokok. Sehingga dapat memunculkan 

kesadaran, keinginan dan kesiapan berhenti merokok 

pada remaja perokok. 
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Kegiatan pemberdayaan kepada kelompok siswa-

siswi yang bertujuan untuk membentuk peer educator 

/ pendidik sebaya bagi kelompok sebayanya di 

lingkungan sekolah maupun tempat tinggal. 

Kebaharuan inovasi yang dilakukkan penulis yakni 

mengkolaborasikan materi pembentukan peer 

educator yang biasanya di sampaikan secara tatap 

muka langsung menjadi menggunakan sistem daring 

(dalam jaringan).  

Dengan demikian disusunlan sebuah kegiatan 

pelatian dengan model program learning atau e-

learning yang dilakukan secara daring. Tujuan inovasi 

ini adalah guna menciptakan peer educator berhenti 

merokok dengan pendekatan model e-learning. Hal 

tersebut juga dilakukkan guna menciptakan dan 

mengevaluasi inovasi peningkatan pengetahuan di 

masyaraat pada saat masa pandemi COVID-19. 

Seperti yang kita ketahui budaya edukasi di 

masyarakat semakin berkembang ke arah daring 

(Sampurno, Kusumandyoko, and Islam 2020) 

 

2. METODE  

 

Metode yang dipergunakan dalam pengabdian 

masyarakat ini adalah pemberian materi Komunikasi, 

Informasi dan Edukasi (KIE) terkait rokok dan 

perilaku berhenti merokok kepada peer educator 

berhenti merokok dengan berbasis internet atau disebut 

dengan program learning atau e-learning. Sasaran 

pada pemberdayaan ini adalah kelompok siswa siswi 

yang tergabung dalam ikatan PMR di Jakarta Barat. 

Harapannya kelompok masyarakat tersebut, dapat 

menjadi peer educator bagi teman-teman sebaya pada 

kelompok PMR khususnya dan diluar kelompok PMR 

pada umumnya.  

Tahapan pelaksanaan pengembangan pemberian 

materi KIE terkait rokok dan perilaku berhenti 

merokok kepada peer educator berhenti merokok 

dengan model e-learning, sebagai berikut: 

A. Tim membuat media edukasi, program learning 

menggunakan google classroom dan membuat 

modul pembelajaran.  

 

B. Tim merekrut kelompok anak yang tertarik untuk 

menjadi peer educator untuk sebayanya berhenti 

merokok, yakni yang siap belajar dan 

berkomitmen penuh. 

C. Melakukan pendampingan terhadap kelompok 

sasaran yang memiliki kelompok berhenti 

merokok, selama 1 minggu, tiap hari diberikan 

materi video, modul dan ditutup dengan diskusi 

kelompok terarah terkait materi dengan durasi 

kurang lebih 30-45 menit. 

 

Evaluasi kegiatan ini mengadopsi kerangka 

konsep evaluasi dari Kirkpatrick Model (Kirkpatrick 

and Kirkpatrick 2009). Kirkpatrick Model 

merupakan salah satu kerangka konsep yang 

menyediakan suatu teknik untuk menilai bukti untuk 

setiap program pengembangan dan pelatihan 

program untuk mengukur keberkasilan terhadap 

program sebagai outcome suatu pelatihan (Smidt et 

al. 2009). Kirkpatrick Model telah banyak 

dipergunakan seperti pada evaluasi program dan 

pelatihan manajemen informasi kesehatan (West et 

al. 2000) dan evaluasi pelaitihan pada kader 

Kesehatan di Negara Iran (Zare and Vizeshfar 2019).  

Kirkpatrick Model empat tahap evaluasi yang 

dapat dilakukan dalam suatu rangkaian program 

evaluasi pelatihan. Masing-masing tahap bersifat 

penting dan memiliki dampak terhadap level 

berikutnya. Empat level evaluasi dalam model 

evaluasi Kirkpatrick meliputi tahap satu : reaction 

(evaluasi reaksi), tahap dua : learning (evaluasi 

pembelajaran), tahap tiga : behavior (evaluasi 

perilaku) dan tahap 4 : result (evaluasi hasil) 

(Kirkpatrick and Kirkpatrick 2009). 

Dari keempat level evaluasi tersebut, dengan 

pertimbangan waktu dan sumber daya maka, 

evaluasi kegiatan pemberdayaan yang dilakukan 

hanya terbatas pada evaluasi pada tahap satu yaitu 

evaluasi reaksi dan tahap dua yaitu evaluasi 

pembelajaran. Metode evaluasi ini sama seperti yang 

di lakukkan oleh (Ayunin and Pratomo 2019) untuk 

mengevaluasi keberhasilan suatu modifikasi 

pelatihan yang dilakukan pada bidan. Hal serupa 

pernah juga dilakukan penelitian pada upaya 

pengukuran evaluasi pembelajaran dari pelatihan 

kebidanan di Australia menggunakan pendekatan 

penelitian mixed methods study (Kumar et al. 2018). 

Evaluasi tahap satu atau evaluasi reaksi, pada 

tahap ini bertujuan mengukur kepuasan sasaran 

kegiatan (customer satisfaction)(Kirkpatrick and 

Kirkpatrick 2009). Pada evaluasi tahap ini sasaran 

akan dinilai reaksinya terkait kegiatan 
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pemberdayaan peer educator pendampingan 

perilaku berhenti merokok yang meliputi 

narasumber / pemberi pesan, isi pesan / materi yang 

dibawakan dan media yang digunakan dalam 

penyampaian materi dalam hal ini adalah video. 

Evaluasi tahap dua atau evaluasi pembelajaran. 

Evaluasi pembelajaran adalah sebagai penilaian 

terhadap peningkatan pengetahuan, perubahan 

sikap, dan atau peningkatan keterampilan sebagai 

hasil dari kegiatan. Peserta dikatakan telah belajar 

apabila pada dirinya telah mengalami perubahan 

sikap, perbaikan pengetahuann, maupun 

peningkatan keterampilan (Kumar et al. 2018). 

Dalam pelatihan ini peserta akan dievaluasi 

perubahan pengetahuan terkait rokok, sikap terkait 

keyakinan terhadap perilaku rokok serta self efficacy 

/ keyakinan diri menjadi peer educator untuk 

sebayanya dalam pendampingan perilaku berhenti 

merokok.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sasaran / responden  

Sasaran pada pengabdian ini pada awal 

mulanya berjumlah 37 orang berasal dari 3 sekolah 

di jakarta, yang merupakan perwakilan kelas X dan 

XI. Mayoritas adalah perempuan (73%), usia 

peserta berkisar antara 15-18 tahun. 

Tabel 1.  distribusi demografi responden 
Variabel Kategori Frekuensi Presentase (%) 

Jenis 

Kelamin 

Laki – laki 

Perempuan 

10 

27 

27 

73 

Usia 

(Tahun) 

15 Tahun 

16 Tahun 

17 Tahun 

18 Tahun 

5 

19 

11 

2 

13.5 

51.4 

29.7 

5.4 

 

Namun setelah berjalannya waktu pelaksanaan 

hingga akhir, jumlah peserta yang menyelesaikan 

keseluruhan rangkaian kegiatan berjumlah 26 

orang. Dari jumlah tersebut, mayoritas responden 

masih tetap mayoritas perempuan (84,6%) dan 

memiliki kisaran usia 15-18 tahun.  
Tabel 2.  distribusi demografi responden 

Variabel Kategori Frekuensi Presentase 

(%) 

Jenis Kelamin Laki – laki 

Perempuan 

4 

22 

15.4 

84.6 

Usia  15 Tahun 

16 Tahun 

17 Tahun 

18 Tahun 

3 

16 

6 

1 

11.5 

61.5 

23.1 

3.8 

 

Responden yang tidak menyelesaikan 

rangkaian kegiatan / drop out berjumlah 12 orang. 

Setelah di konfirmasi kembali, secara keseluruhan 

permasalahan yang dihadapi oleh reponden adalah 

keterbatasan kuota, ketidak singkron waktu 

kegiatan dengan kesibukan responden, dan 

sebagian kecil dikarenakan lamanya durasi 

kegiatan yang mencapai satu minggu.  

  

B. Evaluasi Tahap Satu (Evaluasi Reaksi)  

Hasil evaluasi reaksi terhadap kegiatan ini 

secara keseluruhan dapat disimpulkan sangat 

baik. Hal tersebut disimpulkan dari persentase 

penilaian kepuasan oleh kelompok sasaran 

terhadap narasumber, isi materi dan media/video. 

Kepuasan responden terhadap 

narasumber/fasilitator 50% sangat puas dan 50% 

lainnya puas, pada ariabel isi materi (50% sangat 

puas dan 50% puas) dan mayoritas responden 

menilai video-video yang diberikan 69% sangat 

mudah dipahami. 

Kepuasan responden terhadap narasumber, 

isi materi dan video merupakan reaksi dari 

sasaran setelah menyelesaikan kegiatan. Hasil 

evaluasi reaksi yang baik akan mempengaruhi 

hasil pembelajaran yang diperoleh oleh sasaran 

dalam suatu kegiatan  (Ayunin and Pratomo 2019; 

Kirkpatrick and Kirkpatrick 2009). 

Tabel 3.  distribusi evaluasi tahap satu (Evaluasi 

Reaksi) 
 Hasil Evaluasi Kegiatan (%) 

 Sangat 

Tidak 

Puas 

Tidak 

Puas 

Puas Sangat 

Puas 

Performa 

narasumber dan 

fasilitator 

- - 50 50 

Tingkat kepuasan 

terhadap isi materi 

- - 50 50 

Tanggapan 

terhadap video 

yang ditampilkan 

- 3.1 69.2 26.9 

 

C. Evaluasi tahap dua (evaluasi pembelajaran) 

Tujuan dari pemberdayaan siswa ini untuk 

menghadirkan peer educator berhenti merokok 

untuk menjadikan pendidik sebaya di lingkungan 

sosialnya. Untuk menjadi peer educator yang baik 

tentu harus memiliki pengetahuan baik dan sikap 

positif terkait perilaku berhenti merokok.  

Evaluasi tahap dua ini akan mengevaluasi 

capaian pembelajaran yang diperoleh sasaran 

kegitan meliputi, pengetahuan terkait rokok, sikap 
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terkait keyakinan terhadap perilaku rokok serta 

self efficacy / keyakinan diri menjadi peer 

educator untuk sebayanya dalam pendampingan 

perilaku berhenti merokok. Untuk mengetahui 

tingkatan pengetahuan yang telah di miliki oleh 

sasaran setelah menerima materi maka dilakukan 

diskusi kelompok terarah (DKT) / Focus Group 

Disustion (FGD). Metode ini dinilai lebih mampu 

menggambarkan kedalaman pemahaman yang 

dimiliki sasaran terhadap hasil pembelajaran dari 

pemaparan materi melalui modul dan video. 

Hasil FGD menunjukkan sasaran kegiatan 

telah memiliki pengetahuan yang benar dan 

mendalam terkait rokok dan perilaku berhenti 

merokok. Sehingga dapat disimpulkan sasaran 

kegitan telah memiliki pengetahuan yang baik 

guna menunjuang perannya sebagai peer 

educator. Hal tersebut dikarenakan pengetahuan 

merupakan suatu hal yang sangat diperlukan 

dalam pembentukan dan atau perubahan perilaku 

seseorang (Notoatmodjo 2012). Berikut kutipan 

hasil FGD terkait bahaya rokok setelah diberikan 

materi edukasi.  

1. Rokok terbuat dari tembakau yang di dalamnya 

terdapat nikotin sehingga membuat perokok 

jadi kecanduan (DP) 

2. Ada karbon monoksida yang membuat fungsi 

jantung menurun; nikotin yang menyebabkan 

kecanduan; tar yang bisa mengakibatkan 

kanker paru-paru. (FN) 

3. Merokok itu bahaya untuk diri sendiri dan 

lingkungan sekitar, dan dengan mengetahui 

kandungan berbahaya dalam rokok itu dapat 

memperkuat niat untuk tidak merokok, serta 

mau perokok pasif atau aktif sama sama 

berbahaya, karna kandungan racun tidak hanya 

di dalam perokok aktif. (NW) 

 

Pengetahuan baik juga dinjukkan oleh 

sasaran dari pengungkapan argumen-argumen 

terkait perilaku berhenti merokok. 

1. Berhenti merokok adalah jalan terbaik untuk 

membuat tubuh diri sendiri sehat dan juga itu 

tandanya kita sayang dengan orang sekitar 

terutama keluarga dengan berhenti merokok. 

(nrt.wyn) 

2. Baru sadar karena rokok dapat merugikan diri 

sendiri dan lingkungannya, dapat 

menyebabkan berbagai penyakit dan rokok 

juga seperti jembatan awal narkoba makanya 

harus berhenti merokok walaupun sulit. (SN) 

3. Bukan cuma harus tapi wajib kudu pake banget 

berhenti karena sudah tau mengkonsumsi 

rokok itu kegiatan yang buruk malah 

menyebabkan kerugian seperti rugi materi 

serta fisik dan tidak menguntungkan. Sudah 

tau tidak manfaat dan menyebabkan kerugian, 

jadi wajib banget untuk berhenti. (CH)  

 

Berbeda dengan evaluasi pengetahuan, pada 

evaluasi sikap sasaran terhadap perilaku berhenti 

merokok dan keyaninan diri / self efficacy sebagai 

peer educator dilakukan dengan ara kuantitatif. 

Hal tersebut dikarenakan untuk dapat mengukur 

seara pasti perubahan sikap yang dimiliki antar 

sebelum dan sesudah intervensi, yang mana sikap 

akan lebih mudah dan valid pengukurannya 

menggunakan sekala likert. Hal ini sejalan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang 

melakukan pengukuran sikap dalam mengukur 

effetivitas suatu intervensi dengan pendekatan 

metode penelitian one group pretest dan postest   

(Ayunin, 2019). 

Hasil perbandingan persentasi antara nilai 

pretest dan postest menunjukkan peningkatan 

keyakian responden terhadap perubahan perilaku 

perokok untuk dapat berhenti merokok. Sehingga 

memberikan kesimpulan bahwa sasaran memiliki 

sikap positif atau keyakinan yakin bahwa seorang 

perokok dapat berhenti dari perilaku merokoknya.  

Hasil lain perbandingan pretest dan postest 

menunjukkan adanya peningkatan persentase self 

efficacy / keyakian responden menjadi peer 

educator untuk teman sebayanaya. Hasil tersebut 

menunjukkan keyakinan responden terhadap 

kemampuannya untuk dapat memberikan edukasi 

dan membantu teman sebayanya untuk berhenti 

merokok. Self efficacy ini sangatlah dibutuhkan 

pada pembentukan sebuah perilaku seseorang 

(Bandura 1977). Harapannya ketika peer educator 

memiliki self efficacy yang baik terhadap perilaku 

sebagai pendamping berhenti merokok pada 

teman sebayanya maka akan semakin efektif 

peran dari peer educator dalam upaya peningkatan 

perilaku berhenti merokok. Hasil tersebut telah 

dibuktikan asosiasinya antara peer educator 

dengan perilaku berhenti merokok di remaja 

(Orsal and Ergun 2021). Peran peer educator 

berpengaruh besar pada pengambilan keputusan, 

self efficacy, kecanduan dan perubahan perilaku 

pada kelompok remaja yang akan berhenti 

merokok.  (Bilgiç and Günay 2018). 
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Tabel 4. distribusi persentase jawaban sasaran pada pretest dan postest 
 Pretest (%) Postest (%) 

 Sangat 

sulit 

Cukup 

sulit 

Cukup 

mudah 

Sangat 

mudah 

Sangat 

sulit 

Cukup 

sulit 

Cukup 

mudah 

Sangat 

mudah 

Keyakian sasaran terhadap 

perubahan perilaku perokok 

untuk dapat berhenti merokok 

 

31,6 

 

60,5 

 

5,9 

 

2 

 

23,1 

 

57,7 

 

11,5 

 

7,7 

Self efficacy / Keyakianan 

menjadi peer education  

 

- 

 

13,2 

 

71,1 

 

15,8 

 

- 

 

19,2 

 

46,2 

 

34,6 

Hasil evaluasi keseluruhan model ini 

menunjukkan hasilnya yang sejalan dengan penelitian 

terkait pembentukan remaja menjadi konselor sebaya 

untuk upaya berhenti merokok pada siswa remaja 

SMP di Jakarta (Kurwiyah 2018). Hasil inovasi yang 

dilakukkan Kurwiyah (2018) menunjukkan hasil yang 

positif yaitu peran konselor sebaya yang tidak efektif 

membuat remaja tidak memiliki keinginan untuk 

berhenti merokok sebesar 11,8%. Berbeda dengan 

inovasi yang dilakukan oleh Kurwiyah (2018), inovasi 

yang dilakukan pada pemberdayaan ini menggunakan 

pendekatan teknilogi yaitu dengan metode daring 

(dalam jaringan).  

Inovasi pendidikan masyarakat menggunaka 

system daring (dalam jaringan) memang belum 

banyak dilakukkan dan di terapakan di Indonesia. 

Metode daring ini mulai marak dilakukan berbarengan 

dengan pada masa pandemi COVID-19 di Indonesia. 

Masa pandemi membuat masyarakat dan akademisi 

mengembangan inovasi pengabdian dengan 

memanfaatkan internet. Dengan menggunakan 

metode daring, walaupun pada masa pandemic 

COVID-19 yang mengharuskan melakukkan 

penjagaan jarak social, kegiatan pengabdian 

masyarakat tetap dapat dilakukan dan memberikan 

hasil yang baik sama seperti Ketika pelaksanaan tatap 

muka langsung.  

Seperti pada inovasi pengabdian masyarakat 

yang dilakukan oleh Islamiati et al. (2020) yaitu 

pelatihan online pada remaja tentang akupresure untuk 

mengatasi hiad menggunakan metode daring dan 

Sariyani et al. (2020) yaitu edukasi Kesehatan 

reproduksi remaja pada masa pandemi COVID-19. 

Hasil dari kedua inovasi tersebut juga menunjukkan 

hasil yang positif, berupa peningkatan pengetahuan 

dan kererampilan remaja tentang akupresure (Islamiati 

et al. 2020) dan peningkatan pengetahuan remaja 

terkait Kesehatan repruduksi remaja (Sariyani et al. 

2020).  

Hasil tersebut menguatkan bahwa metode daring 

menjadi metode inovasi yang baik dan sangat cocok 

untuk saat masa pandemi seperti saat ini. Walaupun di 

sisi lain model inovasi ini tetap memiliki kekurangan 

dalam pelaksanaannya, yaitu memerlukan komitmen 

dan motivasi tinggi dari peserta sasaran edukasi 

pendidikan. Selain itu terdapat pula kendala dari 

penerapan e-learning dalam proses pembelajaran 

kendala sinyal, gangguan server, dan penambahan 

biaya kuota internet (Wijaya, Lukman, and Yadewani 

2020). 

 

4. SIMPULAN 

 

Hasil evaluasi terhadap intervensi inovasi 

pengabdian masyarakat yang di lakukan menunjukkan 

hasil yang positif. Hasil evaluasi tahap satu atau reaksi 

terhadap kegiatan ini secara keseluruhan dapat 

disimpulkan sangat baik. Hal tersebut ditunjukkan dari 

penilaian kepuasan oleh kelompok sasaran terhadap 

narasumber, isi materi dan media/video. Hasil evaluasi 

tahap dua atau evaluasi pembelajaran menunjukkan 

adanya perubahan sangat baik dan positif terhadap 

pengetahuan terkait rokok, sikap terkait keyakinan 

terhadap perilaku rokok serta self efficacy / keyakinan 

diri menjadi peer educator untuk sebayanya dalam 

pendampingan perilaku berhenti merokok. Walaupun 

tetap memiliki kekurangan dalam pelaksanaannya, 

yaitu sangat membutuhkann komitmen dan motivasi 

tinggi dari peserta sasaran edukasi pendidikan atau 

pengabdian masyarakat. Sehingga perlu meningkatkan 

komitmen dan motivasi sasaran melalui interaksi 

selama kegiatan berlangsung.  
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